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Abstrak
 

Lansia menjadi salah satu kelompok rentan yang mudah terpapar pada saat pandemi COVID-19. Fakta ini

berdampak secara psikologis lansia yang mengakibatkan kemungkinan terjadinya depresi, dan berdampak

pada kualitas hidup lansia. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan tingkat depresi dengan kualitas hidup

berdasarkan domain fisik, psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan lansia. Sampel penelitian ini adalah

lansia di posbindu puskesmas Bogor Tengah selama pandemi COVID-19. Desain penelitian ini yaitu cross

sectional dengan metoe accidental sampling yang melibatkan sebanyak 148 lansia 60 tahun. Hasil penelitian

ini didapatkan bahwa tingkat depresi pada kategori normal 53,4%, namun tingkat depresi ringan terbanyak

kedua yaitu 36,5%. Kualitas hidup lansia domain fisik pada kategori sedang 43,9%, domain psikologis 48%

sedang, domain hubungan sosial 54,1% sedang, dan domain lingkungan 58,1% kualitas hidup sedang. Hasil

penelitian menggunakan uji Fisher’s exact disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

tingkat depresi dengan kualitas hidup lansia pada domain fisik (p=0,000; =0,05), terdapat hubungan yang

signifikan antara tingkat depresi dengan kualitas hidup lansia pada domain psikologis (p=0,000; =0,05),

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dengan kualitas hidup lansia pada domain

hubungan sosial (p=0,000; =0,05), terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dengan kualitas

hidup lansia pada domain lingkungan (p=0,000; =0,05). Penelitian pada tingkat depresi pada lansia di

posbindu puskesmas Bogor Tengah selama pandemi COVID-19 menunjukkan lansia yang memiliki tingkat

depresi ringan dengan persentase terbanyak kedua. Sehingga hal ini perlu menjadi perhatian baik bagi

pelayanan kesehatan, maupun perawat dalam mencegah penambahan angka depresi pada lansia.

......Lansia menjadi salah satu kelompok rentan yang mudah terpapar pada saat pandemi COVID-19. Fakta

ini berdampak secara psikologis lansia yang mengakibatkan kemungkinan terjadinya depresi, dan

berdampak pada kualitas hidup lansia. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan tingkat depresi dengan

kualitas hidup berdasarkan domain fisik, psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan lansia. Sampel

penelitian ini adalah lansia di posbindu puskesmas Bogor Tengah selama pandemi COVID-19. Desain

penelitian ini yaitu cross sectional dengan metoe accidental sampling yang melibatkan sebanyak 148 lansia

60 tahun. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa tingkat depresi pada kategori normal 53,4%, namun tingkat

depresi ringan terbanyak kedua yaitu 36,5%. Kualitas hidup lansia domain fisik pada kategori sedang

43,9%, domain psikologis 48% sedang, domain hubungan sosial 54,1% sedang, dan domain lingkungan

58,1% kualitas hidup sedang. Hasil penelitian menggunakan uji Fisher’s exact disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dengan kualitas hidup lansia pada domain fisik (p=0,000;

=0,05), terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dengan kualitas hidup lansia pada domain

psikologis (p=0,000; =0,05), terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dengan kualitas hidup

lansia pada domain hubungan sosial (p=0,000; =0,05), terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
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depresi dengan kualitas hidup lansia pada domain lingkungan (p=0,000; =0,05). Penelitian pada tingkat

depresi pada lansia di posbindu puskesmas Bogor Tengah selama pandemi COVID-19 menunjukkan lansia

yang memiliki tingkat depresi ringan dengan persentase terbanyak kedua. Sehingga hal ini perlu menjadi

perhatian baik bagi pelayanan kesehatan, maupun perawat dalam mencegah penambahan angka depresi pada

lansia.


